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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Gereja Katolik Timor Leste diharapkan mampu terlibat dalam mengatasi tantangan 

zaman dewasa ini. Gereja pun harus mampu dan makin mengakui pentingnya analisis sosial 

bagi perencanaan pastoral yang efektif. Dalam dokumen Ajaran Sosial “Panggilan Untuk 

Bertindak” atau Octogesima Adveniens, Paus Paulus IV memberi tantangan kepada semua 

aktivis sosial dan gereja baik hierarki dan umat: “kami serahkan kepada komunitas-

komunitas kristiani sendiri untuk menganalisis secara objektif situasi sebenarnya dalam 

negerinya sendiri. Demikian agar dalam situasi itu dapat ditebarkan Sabda Injil yang Kekal 

dan untuk menarik prinsip-prinsip atau refleksi, norma-norma keputusan dan petunjuk 

tindakan dari Ajaran Sosial Gereja”.
1
 

Dalam rangka menggerakkan peran Gereja dalam mengatasi keadaan ataupun situasi-

situasi sosial yang terjadi dikalangan umat atau masyarakat, dibutuhkan kerja sama yang baik 

antara hierarki dan awam Katolik. Pihak hierarki sebagai pemimpin Gereja diharapkan 

mampu merangkul para awam Katolik. Selain itu, para awam juga saling menyumbangkan 

ide dan keahlian mereka untuk membantu Gereja dalam upaya menjadi garam dan terang 

bagi negara Timor Leste. Adanya sinergi yang baik antara hierarki dan awam akan 

memperkuat Gereja dalam mengembangkan misinya di negaranya yang dijiwai oleh Roh 

Yesus.  
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5.1.1. Hierarki 

Di Timor Leste, peran hierarki dalam menghadapi masalah-masalah sosial umumnya 

masih dalam taraf pikiran. Sebagain besar dari para pastor di sejumlah paroki dan Keuskupan 

selalu memiliki gagasan yang baik dalam rangka menyumbangkan sesuatu bagi bangsa dan 

negara. Akan tetapi, sebagian besar dari mereka lebih sering menutup diri di dalam 

lingkungan Gereja saja. Dengan kata lain, ada rasa enggan untuk keluar dari zona nyaman 

dengan cara menjalin relasi dengan masyarakat sekitar yang berbeda agama, para aparat 

pemerintahan dan lain-lain.  

Cara paling efektif yang dapat dilakukan oleh para hierarki dalam menghadapi 

persoalan sosial ialah dengan terjun langsung dengan masyarakat, juga dengan para aparat 

pemerintahan. Mana mungkin identitas Gereja yang diwakili oleh para hierarki dapat dikenal 

oleh masyarakat, jika para hierarki enggan untuk membaur. Akibat buruknya ialah Gereja 

tidak akan mampu menyebarkan ajaran iman kepada masyarakat dan bersaksi di tengah-

tengah mereka, jikalau keberadaan mereka saja masih berjarak dengan masyarakat.  

Oleh sebab itu, hendaknya para hierarki terutama mereka yang bekerja di paroki-

paroki mencoba membuka diri, bergaul, berdiskusi dan bekerjasama dengan masyarakat 

sekitar tempat tinggal dan tidak mengambil jarak dengan mereka.  Itu baru sebuah langkah 

awal untuk terjun secara utuh ke dalam lingkup negara. Setelah mampu untuk membaur dan 

berelasi dengan baik, barulah sedikit demi sedikit memberikan pengaruh yang baik bagi 

negara Timor Leste. 

5.1.2. Umat 

Konsili Vatikan II menegaskan bahwa pada masa kini, peran kaum awam harus lebih 

diutamakan, karena jumlah mereka jauh lebih besar daripada jumlah para hierarki di dalam 

Gereja Katolik. Gereja bukan pertama-tama hierarki; para uskup dan pastor, melainkan 

seluruh umat yang percaya kepada Yesus Kristus. Oleh sebab itulah, perutusan Gereja untuk 
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menjadi saksi Kristus juga menjadi perutusan para awam. Dengan kata lain, para awam 

dipanggil untuk menyampaikan cinta kasih dan keadilan Allah kepada masyarakat pada 

umumnya. 

Dalam konteks zaman yang seperti sekarang ini, sangatlah mustahil jika para hierarki 

berjuang sendiri dalam menghadapi persoalan yang tidak mudah ini. Maka dari itu, partisipasi 

para awam sangat dibutuhkan untuk mendukung karya Kristus di dunia melalui Gereja 

Katolik ini. Ini bukan perkara mudah tetapi tidak mustahil untuk dilakukan, karena para 

awam Katolik di Timor Leste memiliki potensi yang dapat disumbangkan untuk kebaikan 

negara.Sebagian besar dari kaum awam adalah para cendikiawan di mana mereka mempunyai 

keahlian tertentu dalam bidangnya masing-masing. Dalam konteks zaman ini, Gereja Katolik 

sangat kaya akan jumlah cendikiawan awam Katolik. 

Gereja Katolik Timor Leste berkarya bukan hanya dalam rangka menyelamatkan 

umat Katolik dan acuh tak acuh terhadap kepentingan masyarakat pada umumnya. Ajaran 

Konsili Vatikan II menyebutkan daya penyelamatan Allah di dunia diperuntukkan bagi 

semua orang. Gereja Katolik di Timor Lesteadalah mayoritas dan sangat berpengaruh. 

Disinilah momentum untuk menabur benih Injil. Akan tetapi, dengan menghayati ajaran 

Konsili Vatikan II dan menyadari eksistensi kita di dunia ini sebagai utusan dan rasul-rasul 

Kristus di dunia, hendaknya dalam jumlah yang cukup dan kuat pengaruhnya, gereja 

memberikan pengaruh yang besar terhadap bangsa dan negara yakni menghadapi masalah-

masalah sosial dewasa ini. 

Yang perlu diketahui bahwa dalam suatu negara, Gereja Katolik tidak diartikan atau 

sama dengan pemerintah dalam menyelesaikan persoalan-persoalan sosial, namun kedua-

duanya memiliki tanggungjawab penuh demi kesejahteraan masyarakat atau umatnya. Ada 

dua catatan penting dibawah ini: 
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 Catatan pertama: Gereja Katolik tidak diidentikan dengan negara atau pemerintah 

yang dapat menyelesaikan masalah sosial secara langsung dan teknis. Atau hierarki gereja 

tidak bisa disamakan dengan presiden atau perdana mentri. Jawaban Gereja Katolik terhadap 

masalah sosial berakar dalam iman dan didasari oleh Injil. Gereja menawarkan ajaran 

sosialnya. Ajaran ini memiliki kesatuannya sendiri yang sangat mendasar, yang mengalir dari 

Iman akan suatu keselamatan yang penuh dan utuh, dari harapan akan kepenuhan keadilan, 

dan dari Cinta Kasih yang menjadikan semua umat manusia saudara dan saudari sejati di 

dalam Kristus: ajaran ini adalah ungkapan kasih Allah akan dunia. Tiada terkandung niatan 

untuk merampas atau merebut kewajiban-kewajiban pihak lain  atau melalaikan kewajiban-

kewajibannya sendiri; juga tidak ada pikiran apa pun untuk mengejar tujuan-tujuan yang 

asing bagi perutusannya. Tugas perutusan ini bermaksud memberi bentuk secara keseluruhan 

pada hak Gereja dan pada saat yang sama kewajibannya untuk mengembangkan sebuah 

ajaran sosial miliknya sendiri serta mempengaruhi masyarakat dan struktur-struktur sosial 

dengan  ajaran sosial tersebut melalu tanggungjawab serta tugas-tugas yang dimunculkan 

oleh ajaran sosial dimaksud.
2
 

 Yang perlu diketahui disini adalah gereja sebagai umat dan hierarki. Pada saat tertentu 

dan atau dalam waktu bersamaan umat dan hierarki gereja memiliki tanggungjawab yang 

sama atas masalah-masalah sosial sebagai persoalan bersama. Namun demikian otoritas 

gereja memiliki tanggungjawab lebih, dalam hal pelayanan. Karena situasi-situasi ataupun 

kondisi tertentu, Gereja yang sebagai hierarki memiliki kekuatan lebih untuk memberi 

pelayanan dan membantu mereka yang lemah. Melayani orang lemah, orang tertindas dan 

yang miskin adalah sebuah kewajiban, itu merupakan perintah Injil yang harus dilakukan 

dengan hati yang besar dan ikhlas. “Gereja wajib menyelidiki tanda-tanda zaman dan 

menafsirkannya dalam terang Injil”. Gereja ikut menghayati aspirasi-aspirasi manusia yang 
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amat luhur, dan menderita kalau menyaksikan, bahwa aspirasi-aspirasi itu tidak terpenuhi. 

Gereja hendak membantu orang-orang mencapai realisasi mereka seutuhnya. Maka Gereja 

menyampaikan kepada mereka sumbangannya yang khas: suatu perspektif global mengenai 

manusia dan realitas-realitas manusiawi”.
3
 

 Umat juga memiliki tanggung jawab sosial yang mesti ditunaikan. Hati nurani 

dipanggil oleh ajaran sosial ini untuk mengakui dan memenuhi kewajiban-kewajiban keadilan 

dan cinta kasih  di dalam masyarakat. Cahaya kebenaran moral yang mengilhami tanggapan-

tanggapan yang sepadan sesuai dengan panggilan dan pelayanan setiap orang Kristen. 

Tanggungjawab berkenaan dengan pembangunan, penataan serta keberfungsian masyarakat, 

artinya kewajiban-kewajiban politik, ekonomi dan administratif . Kewajiban-kewajiban yang 

bercorak duniawi yang menjadi tugas perutusan kaum awam beriman, bukan paraimam atau 

biarawan. Aneka tanggungjawab ini dipunyai kaum awam secara khas dan unik seturut 

kondisi sekular perihidup mereka serta corak sekular panggilan mereka.
4
 

 Catatan kedua: Seperti dikatakan dalam Ensiklik Quadragesimo Anno bahwa: 

“Mengenai pemerintah Paus Leo XIII dengan berani mendobrak batas-batas yang digariskan 

oleh liberalisme. Tanpa takut beliau mengajarkan, supaya pemerintah jangan melulu 

dianggap sebagai penjaga undang-undang dan tata-tertib, melainkan harus menjalankan 

segala usaha, ”supaya melalui seluruh sistem perundangan dan lembaga-lembaga...struktur 

maupun fungsi administratif negara meningkatkan kesejahteraan umum maupun 

perorangan”. Tentu saja kebebasan bertindak harus dibiarkan tetap ada pada warga 

perorangan maupun keluarga-keluarga, tetapi asal kepentingan umum tetap dijamin dan tiada 

seorang pun dirugikan. Lagi pula fungsi para penguasa negara ialah menjaga masyarakat 

serta bagian-bagiannya; namun dalam melindungi hak-hak warga perorangan, yang terutama 

harus diperhatikan ialah kaum lemah dan miskin. Sebab ”orang-orang kaya dapat 
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6 
 

mengerahkan kekayaan mereka untuk melindungi diri dan kurang membutuhkan 

perlindungan negara. Tetapi massa rakyat miskin tidak mempunyai apa pun untuk membela 

diri dan terutama harus tergantung dari perlindungan oleh negara. Karena para buruh 

tergolongkan pada massa kaum miskin, negara berkewajiban khusus untuk memelihara dan 

melindungi mereka”.
5
 

5.2.Saran 

Gereja Katolik di Timor Leste kiranya berpenampilan atau dengan kata lain berwajah 

seimbang yaitu berpenampilan ibadat/sakramen dan juga berpenampilan social, yakni 

menjadi kekuatan sosial. Berwajah sosial disini bukan hanya bermaksud sekedar bergerak 

secara sosial karitatif, melainkan juga menjadi pencari sebab-akibat, mengapa terjadinya 

masalah sosial tersebut dan apa akar masalahnya. Ajaran Sosial Gereja memberi nuansa yang 

lebih luas terhadap hal pelayanan social, yaitu mengajak orang-orang bukan hanya untuk 

merasa kasihan terhadap korban masalah sosial tetapi mengajak orang-orang untuk bersama-

sama melakukan analisis sosial agar bisa memecahkan masalah secara keseluruhan. 

Harapan kedepan adalah agar Gereja Katolik Timor Leste benar-benar menjalankan apa 

yang dianjurkan oleh ajaran sosial gereja sebagai pedoman untuk melayani yang miskin, yang 

tertindas, yang lemah khusus mereka yang tertimpa masalah-masalah sosial secara serius. 

Dengan demikian, ajaran sosial gereja mengingatkan Gereja Katolik Timor Leste bahwa iman 

itu mengena pada hubungan-hubungan nyata kehidupan manusia. Iman kristen mengundang 

manusia untuk menjadikan manusia lainnya sebagai sabahat dan dalam kehidupan bersama 

terus menerus mengusahakan agar bersama-sama menata kehidupan sosial selayaknya 

hubungan sahabat kharib. Kehidupan sosial menjadi tanggungjawab bersama dan penting 

menjunjung tinggi martabat manusia sebagai ciptaan Allah. Harapan kita bersama agar ajaran 

sosial juga menjadi instrumen nyata untuk menyadarkan kesadaran sosial gereja (hierarki dan 

                                                             
5
QA, Art. 25. 



7 
 

umat) akan situasi sosial setempat. Prinsip-prinsip Ajaran Sosial Gereja menjadi pedoman 

utama dalam pelayanan bersama dalam kesejahteraan umum, solidaritas, subsidiaritas, 

partisipasi. Dengan demikian nilai-nilai moral; cinta kasih dan keadilan sosial diamalkan 

menurut Sabda Allah (Injil). 
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